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ABSTRAK

Pseudomonad fluoresen adalah salah satu bakteri tanah yang dapat melarutkan fosfat.
Bakteri tersebut mampu mensekresikan asam organik sehingga pH tanah menjadi rendah
serta memecah ikatan senyawa fosfat. Pseodomonad fluoresen memiliki kemampuan
melarutkan fosfat yang lebih baik dan mempunyai kestabilan dalam melarutkan fosfat
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk menyeleksi beberapa
isolat pseudomonad fluoresen PfPb;, PfPbs PfPj;, PfMs, Cas, LAHLS:; dalam
kemampuannya melarutkan fosfat. Hasil penelitian yang didapatkan adalah semua isolat
pseudomonad fluoresen PfPb;, PfPbs PfPj;, PfMs, Cas, LAHLS;, mampu melarutkan fosfat
dengan terbentuknya zona bening.

Kata Kunci : Pseudomonad fluoresen, bakteri pelarut fosfat

PENDAHULUAN

Pseudomonad fluoresen adalah salah satu bakteri tanah yang dapat
melarutkan fosfat. Bakteri tersebut mampu mensekresikan asam organik sehingga pH
tanah menjadi rendah serta memecah ikatan senyawa fosfat (Purwaningsih, 2003).
Widiawati et al. (2006) mengatakan bakteri pseudomonad merupakan bakteri pelarut
fosfat yang mempunyai kemampuan terbesar sebagai biofertelizer dengan cara
melarutkan unsur fosfat yang terikat pada unsur lain seperti Fe, Al, Ca, dan Mg dan
menyebabkan unsur fosfat yang terikat diuraikan. Pseduomonad fluoresen memiliki
kemampuan melarutkan fosfat yang lebih baik dan mempunyai kestabilan dalam
melarutkan fosfat (Sharma et al. 2007).

Beberapa manfaat dari pseudomonad yaitu: menghambat pertumbuhan
patogen, meningkatkan pertumbuhan tanaman, menginduksi enzim ketahanan,
meningkatkatkan ketersediaan pospat bagi tanaman untuk memproduksi metabolit
sekunder yang bersifat antimikroba (fitoaleksin) serta memproduksi siderofor
(Habazar, 2001). Pseudomonad fluoresen adalah agen hayati yang dapat diisolasi
dari daerah permukaan akar tanaman dan efektif mengurangi penyakit tular tanah
(Saravanan, 2004). Beberapa spesies yang termasuk ke dalam kelompok
pseudomonad fluoresen diantaranya Pseudomonas fluorescens, P. putida, P.
aeruginosa dan P. aureofaciens. Advinda et al. (2007) melaporkan ditemukan 10
isolat yang mencirikan bakteri pseudomonad fluoresen dari daerah perakaran
beberapa jenis tanaman, dan karakter fisiologis setiap isolat memperlihatkan
perbedaan kualitas pigmen fluoresens yang dihasilkan.

Pseudomonad fluoresen merupakan salah satu grup mikroorganisme yang
mengkolonisasi daerah perakaran tanaman (Rhizobacteria) mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai agen pengendalian hayati penyakit tanaman. Beberapa jenis
Rhizobacteria dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yang dikenal juga sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Rhizobacteria = PGPR)
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(Karthikeyan et al. 2006). Kemampuan bakteri Pseudomonad fluoresen untuk
menginduksi ketahanan tanaman secara sistemik dihubungkan dengan kemampuan
bakteri tersebut hidup pada kondisi lingkungan Fe+ yang terbatas. Advinda et al.
(2018) melaporkan pseudomonad flouresen isolat PfPj1, PfPj., kd7, Cas, Casz dan
LAHP> dapat menghasilkan senyawa antimikroba HCN.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di lakukan yaitu penelitian deskriptif, yang bertujuan
untuk menyeleksi beberapa isolat pseudomonad fluoresen dalam kemampuannya
melarutkan fosfat. Pembuatan medium King’B dengan menimbang medium kings’ B
sebanyak 42,23 g dan menambahkan 15 mL gliserol lalu memasukan medium ke
dalam beaker glass, selanjutnya menambahkan akuades sampai 1 L. Campuran
tersebut dipanaskan sampai mendidih lalu dimasukan ke dalam Erlenmeyer dan
ditutup rapat dengan aluminium foil. Sterilisasi medium menggunakan autoclave
pada suhu 121 C dan tekanan 15 atam selama 15 menit. Kemudian pembuatan
medium Pikovskaya’s agar

Menambahkan 18,0 g agar, Glukosa 10 g, Cas(PO4)2 5 g, yeas ekstrak 0,5 g,
KCI 0,2 g, MgSO4 7H.O 0,1 g, MnSO4 7H,O 0,01 g, FeSO4 0,001 g dan
ditambahkan akuades menjadi volume 1 L. Campuran tersebut dipanaskan sampai
mendidih lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan ditutup rapat dengan
alumonium foil. Sterilisasi medium menggunakan autoclave pada suhu 121 C dan
tekanan 15 atm selama 15 menit.

Setelah disterilisasi menggunakan autoclave, medium kings B dituangkan
pada cawan petri sampai dingin. Lalu mengambil 1 ose biakan isolat pseudomonad
fluoresen di dalam tabung avendof, lalu mengosekan pada medium kings B dengan
metode gores dan diinkubasi selama 2x24 jam. Kemudian dituangkan medium
pikovskaya yang telah disterilisasi kedalam cawan petri. Setelah medium dingin,
dengan menggunakan tusuk gigi steril diambil koloni pseudomonad fluoresen isolat
PfPb1, PfPbs PfPj;, PfMs, Cas, LAHLS;:, kemudian ditusukan ke medium tersebut.
Kemampuan dalam melarutkan fosfat dapat dilihat dari zona bening yang terbentuk
di sekitar lubang yang berisi koloni bakteri.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa semua isolat
bakteri pseudomonad fluoresen PfPby, PfPbs, PfPj., PfMs, Cas, dan LAHLS: mampu
melarutkan fosfat ditandai dengan terbentuknya zona bening.
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Gambar 1. Zona bening yang terlihat pada isolat pseudomonad fluoresen

Setelah dilakukan penelitian mengenai seleksi beberapa isolat pseudomonad
fluoresen dalam kemampuannya melarutkan fosfat didapatkan hasil bahwa semua
isolat mampu melarutkan fosfat dengan terbentuknya zona bening. Menurut
Purwaningsih  (2012) terbentuknya zona bening tersebut disebabkan oleh bakteri
pseudomonad fluoresen dapat melarutkan fosfat (Cas(POs)2) yang terdapat pada
media pikovskaya. Bakteri pelarut fosfat akan melarutkan fosfat dalam bentuk PO4
menggunakan enzim fosfotase (George et al. 2002). Fosfotase adalah suatu enzim
yang dihasilkan apabila ketersediaan fosfat rendah. Fosfotase dieksresikan oleh akar
tanaman dan mikroorganisme ( Joner et al. 2000 ). Fosfat merupakan salah satu
unsur makro yang dibutuhkan oleh tanaman. Fosfat dibutuhkan dalam fungsi
fisiologis tanaman seperti energi, aktivitas enzim, regulasi osmotic, serapan unsur
nitrogen, sintesis protein, dan asimilasi. Pseudomonad fluoresen termasuk kedalam
rhizobakteria karena mampu melarutkan fosfat. Rhizobacteria adalah kelompok
bakteri yang hidup saprofit pada daerah perakaran dan berperan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman dan sebagai agen biokontrol terhadap penyakit tanaman
(Sutariati 2006). Jeon et al. (2003) menambahkan pseudomonad fluoresen termasuk
kedalam PGPR sebagai pelarut fosfat dan menghasilkan fitohormon. Menurut Sarode
et al. (2007) pseudomonad fluoresen bersifat antagonis terhadap pathogen tular
tanah karena bakteri ini dapat menghasilkan siderofor serta zat antibiotik yang
mampu menekan mikroba lain yang ada disekitarnya. Landa et al. (2002)
menambahkan pseudomonad fluoresen dapat berasosiasi dengan akar tanaman yang
menghasilkan hormon tumbuh seperti auksin, giberelin, sitokinin yang dapat
merangsang pertumbuhan tanaman.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, semua isolat
pseudomonad fluoresen PfPbs, PfPbs PfPj1, PfMs, Cas, LAHLS:, mampu melarutkan
fosfat dengan terbentuknya zona bening.
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